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BAB I
PENDAHULUAN
A. PENEGASAN JUDUL

Skripsi ini berjudul "Fengaruh Fembinaan Agama
Terhadap Pengamalan Beribadah Para Gelandangan Penghuni
Panti Rarya "POPO PINARDI" di Kecamatan Rertosono Kab.
Nganjuk™.

Untuk menghindari kesalahfahaman dan penafsiran
vang berbeda terhadap judul di atas, maka terlebih
dahuln akan kami uraikan maksud dari judul diatas.

1. Pengaruh ;

“Pengaruh berarti Sosial Influence yvaitu
suatu kekuatan yang ditimbulkan oleh masyarakat vyvang
mnempengaruhi pendirian dan perilaku éeseorang,
kekuatan vyang dapat mengahasilkan perubahan vyang
tidak disadari/diéengaja dalam pendirian-pendirian,
keyakinan-keyakinan, pandangan-pandangan, atau
kebiasaan-kebiasaan seseorang individu maupun

masyarakat”. (Dali Gulo, 1982 : 273)



Pembinaan Agama..;

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia disebutkan
bahwa pembinaan mempunyai arti ; 1 proses,
perbuatan, cars membina (negara dsb) ; 2 pembaharuan
; penyempurnaan ; 3 usaha, tindakan, dan kegiatan
vang dilakukan secara berdaya guna dan berhasil guna
untuk memperoleh hasil vang 1lebih baik. (Tim
Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa, 19895 : 134)

Sedangkan pembinaan agama, yang dimaksudkan
adalah : Suatu wusaha yang dilakukan oleh Dinas
Sosial HNganjuk untuk memperkenalkan nilai-nilai
ajaran Islam kepada para gelandangan sekaligus
mengajak kepada mereka untuk melaksanakan nilai-
nilai ajaran tersebut.

Pengamalan Beribadah.

Yang dimaksudkan dengan Pengamalan Beribadah
disini adalah keaktifan mereka dalam mengikuti
pengajian rutin dan pengamalan shalat fardlu secara
berjamash diantaranya adalah shalat maghrib, shalat

“isyak, dan shalat subuh.




Gelandangan.

Adapun arti gelandangan menurut kamus
adalah : orang yang bergelandangan : orang vyang
tidak tentu tempat kediaman dan pekerjaannvya. (Tim
Penvusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa, 1885 : 300)

Sedangkan Sosiolog Yacob Rebong mengartikan
masyarakat gelandangan dianggap sebagai penduduk
desa vyang terlantar di kota, sebagal akibat dari
adanya urbanisasi. Alasan pindah dari desa ke kota

dapat berupa alasan ekonomi, yaitu rendahnya tingkat

pendapatan di desa. Disamping alasan ekononi,
terdapat pula alasan-alasan lain seperti : mencari
pengalaman di kota, putusnya perkawinan, hilangnya

harapan di desa, sikap malas dan ingin mencari vyang
gampang saja. (Yacob Rebong, 1878 : 3)

Dengan demikian yang dimaksud dalam judul ini
adalah pengaruh dari pengajian vang dapat
menimbulkan suatu pengertian tentang nilai-nilai
ajaran agama Islam untuk selanjutnya mereka amalkan

dalam kehidupan sehari-hari utamanya adalah



timbulnya kesediaan untuk menjalankan shalat fardlu

secara berjamaah yang dilaksanakan di dalam panti.

B. PERMASALAHAN

1. Latar Belakang Masalah

Adalah merupakan tanggung Jjawab negdara, untuk

memelihara kehidupan fakir miskin dan anak-anak -

terlantar vyang hidup di negara Indonesia.

Hal tersebut sesuai dengan UUD 1845 Pasal 34
vang berbunyi ; Fakir miskin dan anak-anak terlantar
dipelihara oleh negara. (UUD 1945, 1985 : B)

Dan Jjuga adalah menjadi hak tiap-tiap warga
negara atas pekerjaan dan penghidupan yang layak bagi
kemsnusiaan sesuai dengan UUD 1845 Pasal 27 ayat 2 yang
berbunyi : Tiap-tiap Warganegara berhak atas - pekerjaan
dan penghidupan yang layak bagi kemanusiaan. (UUD 1845,
1985 : 6).

Kondisi rakyat yang aman tentram dan sejahtera
tentunya bukan hanya menjadi impian pemerintah saja;,
akan tetapi juga merupakan impian seluruh warga negara
Indonesia. Masyarakat yang adil dan makmur berdasarkan
Pancasila dan UUD 1845 adalah cita-cita segenap bangsa

dan negara kita.




Di dalam negara vang sedang berkemnbang
seringkali terjsdi wmesalsh-masalsh vyang menyangknt
kehidupsn sosisl kemasyarakatan. Hal 1itu disebsabkan
oleh ketstnya perssaingsn vang terjadil dalam masysrakst
negara berkembang. Masyarakat di negara berkembang
dituntut untuk msmpu bersaing dalam rangks mencapsail
cita-citanya. Dengan perssingan yang ketat, secara
otomatis kualitas sumber daya mzanusia (SDM) shan
meningkat pula seiring dengan sunasana perssingan  yang
berlangsung.

Di ssatu sisi bazil mereks vang mempunysl Jenjang
pendidikan vyang memadai, bekal ketrampilan yang cukup
dan Jjuga memilikil pengalaman kerjs, mereks mempunysi
pelusng untuk ikut dalam dunis perssingsan.

Di S31s51 I8in bagi merekha vangd tidak
berpendidikan, tidak berbeksl ketrampilan vysasng cukup
apalagi pengalsman keria, mereks akan. tersisih dsri
marsknys dunia persaingan.

Sebagsi dampak dari tersisihnya sebagian
masyarakat dari persaingan itulah merupakan salah satu
penyebab =swal mulza munenlnys fenomens gelandsangan di

tengah-tengah masyarakst.



Munculnyva para tuna wisma dan tuna karya dalanm
kehidupan di negara kita ini Jjelas tidak sesuai dengan
norma-norma tata kehidupan dan penghidupan bangsa
Indonesia vang menghendaki adanya kemakmuran vang
merata bagi seluruh warga negaranya. Dan Jjuga munculnya
tuna karya dan tuna wisma ini merupakan masalah sosial
yang harus dihadapi oleh pemerintah bersama-sama dengan
rakyat demi terwujudnya keadilan vyang merata dalam
segala bidang bagi seluruh warga negara Indonesia.

Sebagai salah satu langkah untuk mengatasi
permasalahan tersebut, pemerintah dalam hal ini Dinas
Sosial Kabupaten Nganjuk bersama instansi terkait
mendirikan tempat penampungan bagi para tuna wisma,
vang diberi nama Panti Karya "POPO PINARDI"

Di dalam panti inilah para tuna wisma tersebut
dibina dan diarahkan melalui berbagai macam kegiatan,
baik kegiatan keagamaan maupun kegiatan latihan
ketrampilan kerja. Dengan tujuan agar mereka menjadi
manusia-manusia yang memahami nilai-nilai ajaran 'agama
dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari
sekaligus menjadikan mereka sebagal insan-insan vang

trampil dan mampu berkarya sebagaimana orang lain.



Bentuk kegiatan pembinaan di lingkungan panti
ini dibagi menjadi dua macan pembinaan yakni
1. Kegistan yang bersifat ekonomis produktif.

2. Pembinsan mental/rohani.

Kegiatan vang bersifat ekonomis produktif
terdiri dari : Perkebunan di 1lahan Panti Karya,
Peternakan (ayvam, itik, iksn lele dumbeo), Pertukangan
(tuksng kayun dan tukang batu), dan kerajinan. Untuk
kegiatan ini dipandu oleh pengurus panil.

Pembinaan agama/rohani terdiri dari
- Pembinaan kolektif.

Pembinsan kolektif ini dibimbing oleh Bp Imam
Muslim dari Depag Kec. Kertosono. Dilaksanakan setisp
seminggnu sekali tepatnys pada hsari Jum’at malam
Sabtu, ba‘'da “Isysk. Dengan Jjadwal materi
sebagai berikat
¥ Minggn pertams dan kedua diisi dengan materi

akhlag/mental keagamaan.

¥ Minggun ketiga dan Keempat diisi dengan materi fiqh

Islam.



- Pembinazan kelompok.

pembinzan kelompok ini dipimpin oleh keluna
kelompoknya masing-masing. Dilaksanakan setisp
seminggu sekali tepstnya pada hari Selass mslam Rabu,
bs,ds “Isyak dengan acars diskusi atau dialog antar
wargs Panti. Materi yang dibicaraksn dalam pembinaan
kelompok 1ini sadalah berbagai mscam persoalan yang
mereka hadapi, baik yang berhubungan dengan Panti
Karya maupun masalah-masalah pribadi warga panti.
Hasil dari diskusi/dialog tersebut akan dilsporkan
kepada pihak pengurus Panti Karya, vang kemudian akan
dijsdikan sebagai masuksan dan bahan pertimbangan gunsa
perbaikan pelayanan di Panti Karva sekaligus
mencsrikan Jslan kelusr bagil masslah-mssalah vyang
mereka hadapi.

Adspun sysrat-syarat yvang harus dipenuhi agsr

bisa diterima menjadi warga panti adslsh sebagai

berikut
1. Menandstangani surat perjanjisn tentang
kesanggupan warga panti untuk mentaati semua

peratursn d4i dalsm panti.




5 Membawa surat pengantar atau surat keterangan dari
kepala desa setempat, surat pengantar dari
Kecamatan, dan surat keterangan dari Kepolisian
Sektor Kertosono.

3. Sanggup dikirim sebagal tenaga kerja atau sebagail
transmigrans, apabila dirasa sudah cukup mampn
atau apabila masa penempatannya di Panti RKarya
sudah berakhir (max. 12 bulan)

Langkah tersebut diambil guna merapikan
administrasi Panti Karya sekaligus sebagal Jjaminan
kekuatan hukum bagi penghuni panti itu sendiri. Selain
jtu juga untuk melatih warga Panti Karva agar mereka
mempunyai rasa tanggung Jawab dalam memperjuangkan
masa depannya sendiri.

2. Perumusan Masalah

Dari 1latar belakang masalah di atas, maka

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
a. Adakah pengaruh pembinaan agama terhadap pengamalan
beribadah para tuna wisma yang dititik beratkan pada
pengamalan ibadah shalat fardlu secara berjamaah

yvang dilaksanakan di lingkungan panti.
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Sejauh mana pengarnh dari pembinaan agama tersebut
terhadap  kessdaran pengamalsn beribsdah. para tuna
wisma vang dititik beratkan pada kesadaran
pengamalaﬁ ibadah shalst fardlu secara berjamaah
vang dilsksanakan di lingkungsn panti.
3. Pembatasan Masalsh
2. Pembinasn agama yang dimaksudksan disini adalsh
pembinaan kolektif berupa pengaiian rutin
setiap seminggu sekali dan  Juga pembinsan
kelompok herupa diskusi kelompok setiap
seminggn sekali yang diadaksn oleh pengurns
panti karya.
b. Pengamalan beragama disini yang dimaksudkan
adalah:

- Timbulnys kesadaran pars penghuni panti untuk
mengikuti pembinasn agams baik pembinasn
kolektif manpun pembinasn kelompok seLiap
seminggu sekali.

- Timbulnys kesadsrsan untuk melaksanakan
ibadah shalat fardlu berjamasah di musholls

panti.
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C. TUJUAN PENELITIAN

[a%}

Untuk mengetashni ada atan tidaknya pengarnh

pembinaan =agama terhadap pengamalan beribadah para

tuns wisma ntamanya adalah kesadaran untnk
melsaksanskan ibadah shalat fardlu secara berjamaah.

Untuk mengetahni sejauh mana pengaruh pembinaan
agams terhadap pengamalan beribadah para tuna wisma
utamanysa Kesadaran melaksanskan ibadsh shalat fardlu

secars berjamaah.

D. SIGNIFIKANSI PENELITIAN

1.

%]

Sebagsi sumbangan pemikiran kepads para ds’'i dalanm
menyampaikan ajaran agama Islam utamanya berdakwah
di lingkungan para tuna wisma.

Sebagai sumbangan pemikiran untuk pengembangan ilmu
dakwsh khususnya d4i jurusan Penerangan dan Penyiaran
agama Islam (PPAI) di Fakultas Dakwah Surabaya IAIN
Sunan Ampel.

Untuk mengetahni tugss dan kewajiban mahssiswa dalam
rangks mewujudkan salah sstu Tri Dharma Perguruan

Tinggi.



E. LANDASAN TEORI

1. Cersmah sagsma sdalah memegang peranan penting dalam
menyebarlnaskan ajaran Islam dan ajaran-ajaran
lainnya, Jngs mempengarnhi masyarskal menurut yang
dikehendaki. (Masdar Helmy, 1973 :@ 3)

2. Agama Islam mampu, bahkan Jjustru berfungsi, untuk
mengswal dan mengarahkan perobahan-perobahan
sosiobundays, bsik perobahan lembsga dan norma-norma
atsupun perobahan konsepsi-konsepsi, karena dia
(berbeda dengan zgams Nasrani yang hanysa mengatnr
agama ) memberikan prinsip dan asas kebundayaan dan
menentukan arah perobshan masyarskst. (Sidi Gazalbsa,
1983 : 259)

Dari teori yang pertama dapat kami.simpulkan bahwa
methode dakwsh bil 1lisan, salsh satunya yaitu dengan
ceramsh agama, masih sangat efektif digunakasn sebagdal
sarans untunk menyebarluaskan ajaran agama Islam kepada
masysrakat luas dsan juga untuk mempengaruhi masyarakat
mennrut vang dikehendaki.

Terlebih kalan kita melihst obyek dakwsh dalém
penelitlian ini, yaitu para gelandangan. Mereka adalah

golongan masyarakat awan vang sangst membutuhkan



pengisian-pengisian rohani, diantaranya berupa ceramah
agama, pengajiian dan kegiatan-kegiatan keagamaan yang
lainnya. Dan Juga perlu bagi kita untuk mempengaruhi
mereka dengan memberikan pengetshusn-pengetahnan, baik
pengetahusn agama maupun pengetahuan uwmum supaya mereka
menjadi manusis yang berknalitas, dslam srti mereka
meniadi lebih baik dari keadasan sebelumnya, baik dari
segi mental keagsmsan masupun segi ketrasmpilan kerjanya.

Dari teori vang kedua dapat kami simpulkan bahwa
agama Islam mampu, bahkan sangat berfungsi mengadskan
perubahan-perubshan dalam semua segi  kehidupan, baik
kehidupan keagamaan waunpun kehidupan duniawi. Karena dalam
agama Islam tidak hanya fidak hanya mengatur masalah-
masalah kesgamsan saja Letspl juga memberikan prinsip-
prinsip keduniawian diantarsanyas mengensi asas kebudayaan
dan perubahan masyakal.

Dari sini bisa kita 1ihst betapa Islsm sangat
dibutuhkan dalam usaha untuk merubsah pola - hidup
masysraskst, darl masyarahkal swam menjadi masysrskst vyang
mengerti. Dari masyarakat berbudaya rendah menjadi
mosyarakat berbudsys tinggi. Termasuk di dalamnya merubah
kehidupan masyarakat gelandangan menjadi kehidupan

masyarakat pada uvmannya.
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F. POSTULAT DAN HIPOTESIS

3.

[aN]

Ho

Hk

i E

Pembinsan agsams dalsm hal ini pengajisan ratin dan

pembinaan kelompok mempunysi keknatan untuk

membina dan mengarahksn parza tuns wisms ke arsh
vang lebih baik.

Bahwa dendgan mengiknti pembinsan agama akan
meningkatkan kesadaran para tuna wisma uantuk

melasksanakan shalal fardlu secara beriamsah.
tesgsis

; Pembinaan agama tidak berpengaruh Lerhadap
pengamalan beribadah para tuna wisma di panti
pensmpungan tuns wisma pasnti karya Popo Pinardi.

; Pembinaan agama berpengaruh terhadap pengamalan
beribadah pars tuns wisma di panti penamnpungan

tuna wisma panti karya Popo Pinardi.

G. VARIABEL DAN INDIKATOR VARIABEL.

1. _Variabel Bebas (Independen)

Pembinaan Agamza " Indikatornysza
* Pembinaan kolektif berupa pengsjian rntin
seminggu sekali vang diasuh ocleh

Bp Imam Muslim dari Depag Kertosono.



* Pembinsaan kelompok berupa kegiatan diskusil

vang dipimpin oleh ketuna kelompoknya masing-

masing.

% Pengsiian umum pada wakin hari-hari besar

Islam.
e eri (dependen)
"Pengamalan Beragama " Indikatornya
* Timbulnya kesadéran parsa penghuni panti
mengiknii kegiatan pembinaan agams baik
pembinasn kolekif maupun pembinsan kelompok.
* Timbulnga kesadaran warga panti mengikuti

shalat fardln berjamsasah.

H. METHODOLOGI PENELITIAN

1. _Populasi dan Sampel
a. Popnlasi dalam penelitian 1ini adalah semus

penghuni panti penampungsn yang berjumlah 60
orang.

Mengingat populasi dalam penelitian ini bersifat
homogen dan jumlahnya hanys 60 orang (kurang dari
100) maka penelitisn kami merupakan penelitian
populasi. Yaitu meneliti seluruh populasi vang

ada. (Suharsimi Arikunto, 1993 : 107)
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2. Sumber dats. Jenis data., dan teknik pengumpulan

dalta
Snmber datsa, Jenis data, dan tehnik
pengumpulan data dalam penelitian ini dapat dilihat

dalam tabel 43 bawsh ini

TABEL I
TENTANG SUMBER DATA, JENIS DATA
DAN TEENIK PENGUMPULAN DATA

Mo Jenis Data Sumber Daia TPD
i Pembinaan Agama Panti Karya D+0+¥W
=1 Eeaktivan Responden Responden A+D+¥W
mengiknti pemb. Agama
3. Keaktivan responden Responden A+QO+H
mengikunti shalat fardln
berjamash
Xeterangan -2 idTED = Teknik . pengunpunlan data
A = Angket
D = Dokumenter
0 = Observasi
W = Wawancarsa

Teknik Analiss Dats.

Sebagsai persisapan mengahadapi analisa. data
terlebih dahnln data yang sudah terhumpul diolah
dengan jazlan editing, coding dan tabulasi.

Sesndah data diolah, kemudizn dianslisa dengan
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analisa statistik, untuk menguii kebensran hipotess,
dengan menggunakan rumus

a2, Chi KEwadrat:

[oh]

N (ad-bec)
¥ =
(a+b) (c+d} (a+ec) (b+d)
Penggunssn rumuas chi  khwadrst ini untuk

meneliti pengsrnh atan korelasi antars variabel
bebas (X)) dengan variabel ferikat (Y). (Hur syam,
1981 : 118)
b. Roefisien Rorelasi
Untuk mengukur sasmpai sejazh mans pengaruh
variabel independen (X) terhsadap variabel dependen

{Y) digunskan kriteria nkuran sebsgai beriknt

RKurang dari 0,20 = Hubungan rendah sekali/lemsh
sekali.

0,20 - 0,40 = Hubungan rendah tftetapi pasti

0,40 - 0,70 = Hubungan yang cukup berarti

0,70 - 0,80 = Hubungan vyang tinggi/kuat




i

Lebih

dari 0,80 = Hubungan sangat tinggi/knat
sekali dapsat disndsalkan. ( Nur

Syam, 1881)

SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Dalam penulissn skripsi ini cara pembahasannys di

bagi dalam 1lima bab, yang masing-masing bab saling

berkaitan.

Bab I

Pendahulusn, vyang memuzat : Penegasan Jjudul,

permasslshan yvang terdiri dari latar
belakang masalah, perumusan masalah, dan
pembatasan masalah. Tujnuan penelitian,

signifiksasnsi penelitian, landasan teori,
postulat dan hipotesis, variabel dan

indikstor variabel, terdiri dsri variabel

bebas dan variabel terikat. Methodologi
penelitian yang terdiri dari : populasi dan
sampel, sumber data, Jenis data, teknik

pengumpnlan data dsn teknik =nalisa dats
dengan rumis chi kwadrat dan pengukuran

tingkat hubungan dengan koefisien korelasi.



Bab II

19

Study feoritis tentang pengaruh pemblnaan
agama terhadap pengamalan beribadah pars
gelandangan. Yang meliputi pembahasan

Pengertian dakwah, terdiri dari fungsi dan
tujnan dakwah, pengaiisn sebagai suaiu bentuk
dakwah. Gelandangan, terdiri dari konsep
gelandangan, sebab-sebab menjadi gelandangan.
Ibadah shalat sebagai materi pengajian,
terdiri dari hakekat ibadah shalat, kewaiiban
melsksanakan ibadah shalst dan anjuran
melsksanakan shalat fardlu secars berjamaah.
Pengaruh pengajian dalam meningkatkan
pengamalan beribadah, terdiri dari pengaruh
pengajian terhadap pengetahnan ibadah shalat
warga panti penampungan, pengaruh pengajian
terhadsp siksp ibadah shalat warga panti
penampungan dan pengaruh pengajian terhadap
pengamalan beribadah shalat fardln berjamasaah

wargs panti penampungan.



Bab III
Bab IV
Bab v

Stundy empiris tentang pengarnh pembinaan
agama Lterhadap pengamalan beribsdah pars
gelandangan penghuni panti karya popo pinardi
di EKee. EKertosono meliputl pembshasan
Deskripsi obyek penelitian, terdiri dari,
letak gengrafis, EKeadaan penghuni panti
karya, RKegiatan pembinasn di panti karya.
Sekilas tentang P.K Popo Pinardi terdiri
dari, sejarah berdirinya P.X Popo Pinsrdi,
fungs dan tujuan berdirinys P.XK Popo Pinsrdi
dan syarat-syarat menjadi warga panti.
Struktnr pegawai/tenaga panti karvya FPopo
Pinardi Kertosono Kab. Nganjuk. Inventarisasi
data.

Analisa data meliputi - Klasifikasi
Responden, Pembuktian hipotesa, terdiri dari
prenghitungan %2 dengan menggunakan rumas chi
kwadrat dan pengukuran tingkat hubungan
disntara varisbel dengsn menggunakan rumus
koefisien korelasi.

Penutup melipnti : Kesimpnlan, Saran-saran,
dan penutup. Kemudian ditambah dengan daftar

kepustakaan dan lampiran-lsmpirsn.




BAB II
STUDY TECRITIS TENTARG PENGARUH PEMBINAAN AGAMA TERHADAP

PENGAMALAN BERIBADAH PARA GELANDANGAN

A. PENGERTIAN DAKWAH.

Secara etimologi perkataan dakwsh berasal dari
bahasa arsb vang berarti : seruan, ajakan, panggilan.
Sedsngkan orang vang ’melakukan seruan staa ajakan
tersebut dikenal dengan panggilan da’i artinys @ orang
yang menyeru, telspl mengingst bshws proses menyern
atan memanggil Lersebut Jugs merupakan Proses
penyvampaian (tabligh) atzs pessn-pesan tertenin, maks
dikenal pula istilah muballigh vyaitu orang vang
berfungsi sebsgai komunikator uantuk menyampaikan
pesan (massage) kepads fihak komunikan. (Toto
Tasmara, 1887 : 31)

Untuk lebih jelasnys mengdenai pengertisn dskwah
secars terminologi maka kami kutip pendapat beberapsa
alili dslam bidang dakwah disntarsnys

Drs. H Hamzah Ys’'qub, memberi pengertian dakwah
vaitu mengaiak umat manusia dengan hikmsh kebijakssnsan
untuk mengikuti petunjuk Allah dsn Rasulnya. (Hamzah

Y5 'gub, 1988 : 13}



BAB II
STUDY TEORITIS TENTANG PENGARUH PEMBINAAR AGAMA TERHADAP

PENGAMALAN BERIBADAH PARA GELANDANGAN

A. PENGERTIAN DARKWAH.

Secara etimologi perkataan dakwah berszsal dari
bahssa arab yvang berarti : seruan, ajakan, panggilan.
Sedangkan orang yang 'melakukan seruan stau ajakan
tersebut dikenal dengsn panggilan da’i artinya : orang
vang menyeru, tetspl mengingat bahwa proses menyern
atan memanggil tersebut juga merupakan proses
penyampaian (tsbligh) atas pessn-pesan tertenin, maks
dikenal pula istilah muballigh vaitu orang vang
berfungsi sebsagail komnnikator untuk menyampaikan
pesan (massage) kepads fihak komunikan. {Toto
Tasmars, 1887 : 31>

Untnk lebih jelasnya mengenail pengertian dskwah
secars terminologi maks kami kutip pendapat beberspa
alkli dslam bidang dakwsh disntarsnya

Drs. H Hamzah Ya 'qub, memberi pengertiazn dakwah
yvaitn mengajsk umat mammsia dengan hikmah kebijaksansan
untuk mengikuti petunjuk Allah dsn Rasulnya. (Hamzah

Yz 'gub, 1886 : 13}
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Drs. Barmawie Umary dalam bukunya yang berjudul
Azaz-Azaz Ilmu Dakwah mengartikan dakwah sebagsai
berikute acyadtw vijsa -mengaiaks. oranglib kepada diksbenararn,
mengerjakan perintah menjauhi larangan, agar memperoleh
kebahagian di masa sekarang dan vang akan datang.
(Barmawie Umary, 1884 : 52).

Syekh Ali Makhfudh dalam kitabnya “Hidayatul

Mursyidin"”, mengatakan dakwah adalah

NEEETY PR N TE S TN R WS Y
SV Jalall i slen it dl o e
Mendorong manusia untuk berbuat kebajikan dan mengikuti
petunjuk (agama), menyeru mereka kepada kebaikan dan
mencegah mereka dari perbuatan munkar agar mereka
memperoleh kebahagiaan dunia dan akherat. (M. Ali Aziz,
1983 : 2)

Menn e Dr&@sa .9 HEALY FPRCH . Bd "DekwatH mengandung
pengertian sebagai suatu kegiatan ajakan. Baik dalam
bentuk lisan, tulisan, tingkah laku dan sebagainya yang
dilakukan secara sadar dan berencana dalanm usaha
mempengaruhi orang lain baik secara individual maupun
secara kelompok agar supaya timbul dalam dirinya suatu

pengertian, kesadaran, sikap penghayatan serta
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pengamalan terhadap ajakan agama Yyang disampaikan
kepsdanys dengsn tanpa adsanya unsur psaksasn. (H.H
Arifim,” 1987 1 6)

Dzri bebersps definisi pars ahli dalam bidang
dakwah seperti tersebut diatas walaupun terlihat
bervarisasi dalam redaksinys tetapil dapst kita simpulkan
bahwa
1. Dskwah adalah snatu aktivitas atan kegiatan

vang bersifat menyern atan mengsaisk kepada -orang

lain untuk mengamalkan ajaran sgama Islam.

2. Dakwah adalah suatu proses penyampaian ajaran
sgams Islam vang dilsknkan secsara sadar dan
sengaja.

3. Dakwsh adalah sustn sktivitas vang pelaksansannya
bisa dilskukan dengsan berbagsai cara stau methode
misalnys dengsn tunlisan, lessn, lukissn, sikap
perbuatan, dan sebagsinyva.

4. Dakwah adalash kegistzn vyang direncanaksn dan

bertujusn untuk mencari kebshagiaan kehidupsn di

dunia dan di skherszt, dendan dasar keridloan
Allah swh.

Dari bebersaps rumiasan diatas dspat kaﬁi

simpulkan bahwa dakwah adalah suatn aktivitas

menyeri atau mengaiak  kepsds orang lsin untnk



mengamalksn ajaran agams Islam yang dilakukan dengan
sadar dan tanps paksasn dengan menggunakan berbagal
nacamn cara varg'" iiskssia” Cdeny SRp b e mencapai
kebahagizan hidup di dnniz dan di askherst dengan dasar
keridloan Allh swt.

1. Fungsi dan Tuinsn Dakwah.

Banyak pendzpat para ahlil dalasm bidang dakwsh
mengenai fungsi dan tujnan dakwah. Akan tetapi kasmi
akan mengutip pendapat dari Drs. Yshya Hansur
mengensai fungsi dakwah . Pendspat belisu tentang
fungsi dakwah adalzah
1. Hemperbaiki kesalashan masyarakat agama ; Munghkin

kesalahan umum dalam masyarsKatl sagamsa, 1lalsh

ketidak sanggupsan, enggan, lengah, atan 1lupa

untunk membaws ziaran sdams vang penuh  tuantutan
itu ke arah penerapannva dalam kehidupan vyang

nyata, membawa pure religious teachings ke dalanm

applied 1ife. Inilah fungsi dakwah yang pertama.

[ig%)

Fungsi dalam proses perubahan masysrakat.

a. I'tivadi, vaitn menormalisasl yang telah hidup
dan berkembang sehinggsa kesadsran sgama
tercapail sesuail dengan pedoman agams.

b, HMuhasrria, yva2itn mendinsmisasi yang telsah
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menjadi kesadaran diri manusia sesual dengan
pedoman ajaran Islam.

c. Iaaf, vakni mengadakan prevensi dengan
petuniuk-petuniuk, peringatsn-peringatan
terhadap semus kemungkinan penyakit masyvarakat
vang tidak dikehendski sgams, dan semus
tinghkah laku yang tidsk sesuai dengan agama.

d. Tahrir, dakwah harus dapat meringankan
kesulitan atan penderitaan vang dialami
masyvarakat secars terzng dan Jelas.

Adspun prinsip-prinsip Dakwash adalash

Kesadarsn manusisz.

Manusia harus mempunyal kesadarsn penuh bsahua

tiap perbustan dinilai dengsn niat, berencansa

dengan baik, terstur, tujiunan jelss, semrs tinghkah
lakn untuk mencari keridloan Allah. Dimulai

dengan basmalah

(W8]

Segala yang menyangkut ibadsh prinsip ; semns
perbuatan 1ibadah ssalnya larangan kecuali ads
perintah nyvats uantunk mengerizkannysa.

Prinsip ha2lal hsaram dalam Islam Jelas, Dakwah
memberikan alassn-alasan perlunya manusia
mentasti prinsip itu.

Prinsip perpaduan Iman, Islam dan IThsan dalam

pribadil msnusis. (Yahva Mansur, 1984 : B-7)
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Dengan demikian fungsi dakwah menurat
Drs. Yahya Mansur pada garis besarnya adalah untuk
nenperbaiki.iikesalahan-kesalahan. vang .c terjadi dd
tengah-tengah masayarakat dan berfungsi dalam
proses perubahan masyarakat sebagai pedoman menuju
ke arah yang lebih baik dari keadaan sebelunmnya.

Sedangkan mengenai tujuan dakwah, akan kanmi
kntipkan pendapat beberapa ahli dalam bidang dakwah
diantaranya

Drs. A. Rasyad Shaleh dalam diktat Ilmu Dakwah
Drs. Mohammad Ali aziz membagi tujuan dakwah menjadi
tujuan utama dan tujuan perantara. Yang dimaksud
tujuan utams (majbr objective) dakwah adalah hasil
akhir vyang ingin dicapai oleh keseluruhan tindakan
dakwah yvaitu terwujudnya kebahagiaan dan
kesejahteraan hidup di dunia dan di akherat.
Sedangkand dEujuan perantara i (tajuan s départemental’y
dakwah adalah nilai-nilai yang dapat mendatangkan
kebahagiaan dan kesejahteraan yang diridloi oleh
Allah masing-masing sesuai dengan segi ataun
bidangnya. (M. Ali Aziz, 1993 : 37)

Dr. H Bisri.Affandi, MA. mengatakan bahwa yang
diharapkan oleh dakwah adalah terjadinya perubahan

dalam diri manusia, baik kelakuan idiil maupun
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aktnil, baik pribadi maupun keluarga dan masyarakat,

way of thinking atau cara berfikirnya berubah, way

of 1ife ataun cars hidupnya bernbsh menjadi 1lebih

baik ditinjau dari segi " kuallitas maupun RKuaniitas,

Yang dimaksud kualitas adalsah nilai-nilsi agama

sedsngkan kusntitss adalsh bahws kebaikan vang

bernilai agama itn semakin dimiliki banyak orang dan
banyask dslam segals situssi dan kondisi. (Bisri

Affandi, 1984 : 3)

Mennrnt M. Matsir dalam diktat Drs. Ali Aziz
mengatakan Dakwah Jnga bertujuan menjadikan
manusis yang dapst menciptakan "Hablum Minallsh™ dan
“"Hablum Minannas"™ yang sempurna, yaita
1. Henvempurnskan hubungsn manusis dengan khalignysa.

(hablum minallah atau mu'amalan ma a2l Khzaliaq)

2. Menvempurnzksn hubuzngan manusia dengan sesamanya.
(hablum minan-nas z2tau mu'amalah ms 'zl khalgil)

3. Mengadakan keseimbsngan (tswazun) antara kedus
itu dan mengaktifkan kedua-duanya sejalan dan
berjalan. (M. Ali Aziz, 1883 : 37)

Dari beberapa pendapat di atas bisa kita
simpulkan bahwa padsa intinys tujuan dari dskwah
adalah terwujudnya suatn tatanan individu dan
masyarakat yang menerima, menghayatl dan mengamalkan

ajaran sgams Islam dalam semna segi kehldupannya.
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Sen gl —_—ryImmmhThhT™

Bahasa sebagai media penyampaian dakwah
Renpliinyal ‘Beberapal ‘Bentik /¢ diantaranya pidaty,
pengajiﬁn,- ceramah, diskusi, dan bentuk-bentuk
dakwah lainnya yang menggunakan bahasa sebagai media
penyampaiannya.

Dr. Abdul Rarim Zaidan dalam bukunya Dasar-
Dasar Ilmu Dakwah mengatakan bahwa pengajian ini
biasanya dipergunakan untuk menerangkan ayat-ayat
Al-Qur’'an, sesuatu masalah agama, seperti masalah
figh. Pengajian ini biasanya Jjuga dihadiri oleh
orang-orang tertentu yang sengaja datang untuk
mendengarkan pengajian itu. (Abdul Karim Zaidan,
1884 : 270)

Pengajian 1ini sebagai bentuk dari dsaskwah
dapat dirumuskan sebagail penyampaian ajaran agama
I'slam kepada umat manusia, agar mereka menerinma,
meyakini dan mengamalkan ajaran tersebut untuk
mencapai kebahagiaaﬁ hidup di dunia dan di akherat
dengan keridloan Allah.

Dengan rumusan tersebut diatas dapat kita
simpulkan bahwa pengajian adalah merupakan salah
satu media penyampaian dakwah yang cukup efektif

bagi masyarakat luas.
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Adapun mengenai beberapa behtuk atau methode
yvang digunakan dalam pengajian, dalam hal ini kami
mengambil “pendapat” dari Abdul  cKadir“ Hurnsyil ~“vang
mengemukakan methode-methode dakwah adalah sebsagai
berikut
a. Methode ceramah.
Yaitu methode yang dilakukan dengan maksud untuk
menyampaikan keterangan, petunjuk, pengertian,
penjelasan, tentang suatu masalah dihadapan orang
banyak.

b. Methode Tanya Jawab.
Yaitu methode yang dilakukan dengan mengadakan
tanya jawab untuk mengetahui sampai dimana
ingatan atau pikiran sesecorang dalam memahami
ataupun menguasai sesuatu materi dakwah.
Disamping itu Jjuga untuk merangsang perhatian
penerima dakwah.

c. Methode diskusi
Yaitu suatu methode dalam mempelaiari atau
menyampaiakan bahan dengan Jjalan mendiskusikan
sehingga menimbulkan pengertian serta perubahan
kepada penerima dakwah. (Abdul Kadir Munsyi,

1881 : 31)
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Dengan beberapa methode dalam dakwah atau
pengajian seperti tersebut diatas, kita bisa
e i salah st daxi methode beirsebut
disesuaikan dengan kondisi obyek dakwahnya.

Tujuan dari pengajian adalah untuk membina
dan mengembangkan ajaran agama Islam dalam rangksa
membentuk masyarakat yang bertaqwa kepada Allah swt.

Dan apabila tujuan pengajian ini kita
kaitkan dengan tujuan dakwah, maka yang menjadi
tujuan pengajian adalah menumbuhkan pengertian,
kesadaran, dan penghayatan serta pengamalan ‘ajaran

Islam.

B. GELANDANGAN
1. Ronsepr Gelandandan.

Gelandangan disini ditekankan pada pengertian

sub kultar khUusus yang diciptakan oieh masyarakat
gelandangan atan masyarakat dalam kehudupan
termiskin.

Konsep tentang gelandangan ini oleh banyak
ahli 1ilmu sosial diartikan sebagail suatu golongan
orang Yyang serba tidak. Dalam arti mereka fidak
mempunyai pekerjaan, tidak mempunyai rumah dan hidup

dalam keadaan yang sangat miskin.
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Dari hal itulah timbul istilah budaya
masyarakat gelandangan, vyaitu suatu cara hidup
biesertacidnidaimmiladdiososial - budavainsyangdicadanspada
masyarakat gelandangan. Masyarakat gelandangan
mempunyai lingkungan pergaunlan sendiri, norma-norma
aturan tertentu vyang berbeda dengan norms aturan
masyarakat pada umumnya. Sub Rultur tersebut
bersifat mengikat mereka dalam arti serangkaian
norma-norma vang diciptakan merupakan pedoman hidup
bagi perilaku mereka.

Pada dasarnya mereka mempunyai cara hidup
yang berbeda dengan masyarakat yang lainnya pada
umurpnya. Di  lain fihsk mereks juga mempunyai sub
kultur tersendiri vang mereka ciptakan demi
kelangsungan hidupnya.

Yacob Rebong dalam bukunya "Ekonomi
Geldnddngarr? "Armada " Hurah ‘Bast'Pabrik™ '“ nengartikan
masyarakat gelandangan dianggap sebagai penduduk
desa vyang terlantar di kota, sebagai akibat dari
adanya urbanisasi. Alasan pindah dari desa ke kota
dapat berupa alasan ekonomi, yaitu rendahnya tingkat
pendapatan di desa. Di samping alasan ekonomi,
terdapat pula alasan-alasan vang lain

seperti : mencari pengalaman dikota, putusnya
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perkawinan, hilangnya harapan di desa, sikap malas
dan ingin mencari yang gampang saja. (Yacob Rebong,
1Q7pgInsa. gy

Kehidupan sosial Dbudaya pada masyarakat
gelandangan tentunya banyak . mempunyail sisi-sisi
negativ dibanding dengan kehidupan masyarakat pada
umumnya, hal ini mengingat latar belakang kehidupan
mereka yang bisa dikatakan serba kurang atau bahkan
tidak sama sekali. Seperti kurangnya pengalaman
pendidikan, kurangnya pemahaman tentang nilai-nilai
ajaran agama, kurangnya perhatian mereka terhadap
norma-normsa vang berlaku di tengah-tengah
masyarakat, dan masih banyak kekurangan-kekurangan
mereka yang lainnya sehingga kehidupan merekapun
terkesan sangat bebas tanpa aturan.

Tentunya kehidupan mereka yang sangat bebas
ini mengakibatkan dampak yang~ kurang balk bagi
kehidupan masyarakat normal disekitar mereka.

- eniadi Ge

Dengan merujuk pendapat dari Yacob Rebong
sebagaimana tercantum di atas maka sebab-sgbab
timbulnya gelandangan bisa kami rumuskan sebagail
berikut

Pada dasarnya banyak disebabkan oleh faktor



ekonomi berupa kemiskinan di daerah asal. Sehingga
keadaan tersebut membuat mereka terpaksa harus
pindalikRe‘ketavatay dagrahsladn cyang ndianggap vibebih
mendatangkan keuntungan bagi mereka. Tetapi karena
mereka tidak membekali dirinya dengan ketrampilan
yang memadai akhirnya mereka menggelandang di kota.

Faktor psikologis dimana terjadinya kegagalan
dalam membina rumah tangga, baik antara suami dan
istri ataupun antara orang tua dan anak-anak mereka
terjadi pertengakaran yang tidak terselesaikan di
dalam rumah tangga sehingga menimbulkan istilah yang
sudah cukup populer di kalangan masyarakat vyaitu
"broken home". Semua itu menjadi sebab mereka
menggelandang.

Namun selain itu memang terdapat pula mereka
yvang pergi ke kota hanya untuk iseng-iseng mengadu
nasib. Hereka bilasanya tidak mempunyal pekerjaan
serta penghasilan yang mencukupi. Karena kegagalan
mereka beradaptasi dengan lingkungan di sekitar
mereka inilah akhirnya mereka hidup sebagai
gelandangan.

Mereka yang berasal dari desa dan ingin
mencari pekerjaan di kota. Pada umumnya mereka tidak

dapat mewujudkan impiannya di kota. Hal ini
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disebabkan karena rendahnya tingkat pendidikan dan

minimnya pengalaman keria sehingga membuat mereka

rengalamid kesulitan dnenidapat kan dpékerdaan oddibkotas

Mereka vang ingin mencaril pekerjaan di kota
pada dasarnya mereka memilikil kemauan yang kuat
untuk memperoleh kesempatan hidup yang lebih baik
di kota. Namun karena tidak mampu untuk menghadapi
tantangan hidup di kota, maka akhirnya mereka pasrah
pada nasib, sehingga hal itu berakibat langsung pada
kekuatan mental mereka. Sikap malas dan tak mau
bekerja sebagai akibat dari rasa frustasi mereka ini
mengakibatkan mereka hidnp sebagai gelandangan di
kota.

Setelah kita melihat beberapa sebab timbulnya
gelandangan seperti tersebut di atas maka dapat kita
simpulkan beberapa faktor utama penyebab mereka
menggelandang diantaranya
1. Faktor kemiskinan mereka di daerah asal.

2. Rasa frustasi akibat kegagalan hidup meraka
meliputi : gagal dalam membina rumah tangga,
gagal dalam beradaptasi dengan lingkungan di
sekitarnya, gagal dalam memenuhi impiannya untuk
hidup lebih baik di kota, gagal dalam menghadapi

tantangan hidup di kota.



C. IBADAH SHALAT SEBAGAI MATERI PENGAJIAN.

1

Hakekat Ibadah Shalak.

Padg'dasariyaldpadghishakbat umerupakan Usarana
untuk berkomunikasi secara langsung antara manusia
dengan sang Pencipta, dan juga sebagai bukti daril
ketaatan manusia kepada Allah swt.

Dan apabila kita simak kembali asal makna
shalat menurut bahasa arab berarti do’a, kemudian
vang dimaksud disini : yaitu ibadah yang tersusun
dari beberapa perkataan dan beberapa perbuatan vyang
dimulai dengan takbir disudahi dengan salam, menurut
beberapa syarat yang tertentu. (H. Sulaiman Rasyid,
1876 : 64)

Sebagaimana Firman Allah dalam surat At-

Taubah ayat 103 yang berbunyi

Y.
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Artinya : "Dan mendo 'alah untuk mereka. Sesungguhnya
do’a kamu itu menjadi ketentraman Jjiwa
bagi mereka” (Departemen Agama RI,

1889 : 298)
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Prof. Dr. TM. Hasbi Ash Shiddieqie memberikan

pengertian shalat sebagai berikut

ao a0 s tiaie JFa &Sy dnlara S

Artinya : "Berhsdap hati (jiwa) kepada Allah, vang
mendatangkan takut kepada Nya, serta
menumbuhkan di dalam jiwa rasa keagungan
kebesaran Nya, dan kesempurnaan kekuasaa
Nya" (TH. Hasbi Ash Shiddigie, 1883 : B3)

Dari penjelasan diatas bisa kita ambil dua hal
vyang prinsip vyang terkandung dalam pelaksanaan
ibadah shalat yaitu

Yang pertama bahwa ibadah shalat yang kita
kerjakan setiap hari tidak lain adalah merupakan
kumpulan do a-do'a yang kita panjatkan kepada Allah
swtnse.Dengany Vishalatelkite apehon kepadacd dg118Rhse Bgar
diberi ketentraman jiwa, mohon ditunjukkan ke Jjalan
vang lurus, diampuni segala dosa, mohon rejeki vyang
halal, dilimpahkan rahmat dan kasih sayang, dan
masih banyak permchonan yang lainnya.

Yang kedua bahwa dengsan shalsat kita
menghadapkan hati kita kepada Allah untuk

berkomunikasi secara langsung dengan Allah swt
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sebagai bukti dari ketaatan kita kepada Allah swt
dan kita akan selalu ingat akan kebesaran Allah swt
Rita “‘sengntiasac ‘tekat nantuk ﬁidak re baksanakan
perintah—perint&h Allah swt dan menjauhi larangan
Nya. Dengan shalat ini kita akan merasa bahwa segala
gerak-gerik kita selalu diawasi oleh Allah swt. Dan
shalat ini juga merupakan wujud dari kepasrahan kita
akan hidup dan mati kita dan segala yang kita punyai
yang semata-mata kita persembahkan kepada Allah swt.

Kewziiban Melsksanzakan Ibadah Shalat

Sebagaimana kita ketahui bersama bahwa shalat
lima waktu merupakan ibadah Fardlu vang diwajibkan
atas tiap-tiap orang yang beriman sebagaimana
disebutkan dalam Al-Qur “an Surat An-Nisa® ayat 103

yvang berbunyi

ﬁ.};t;u«,, e ek N fhiad &

Artinya : "Sesungguhnya shalat itu adalah fardlu

vang ditentukan waktunya atas orang-orang

vang beriman. (Departemen Agama RI, 1888

138)



Firman Allah surat Ar Rum ayat 31 berbunyi
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Artinya : "Dan dirikanlah shalat dan janganlah kamu
termasuk orang-orang yang mempersekutukan

Allah" (Departemen Agama RI, 1988 : 645)
Dan Firman Nya yang lain surat Al Bagarah

ayat 153
greSiyeil ‘&M‘J/‘u-{x_)‘\e—// L
WH‘C t—'—‘}

Artinya : "Hail orang-orang yang beriman, Jjadikanlah
sabar dan shalat sebagai penolongmu,
sesungguhnya Allah beserta orang-orang

yang sabar" (Departemen Agama RI,

1889 : 38)

Dan Jjuga sabda Nabi dalam sebuah Haditsnya

yvang berbunyi :

3 Edipssdil B,
dbwatJJ‘rLs/uM \)U}}";
NUB YO IS S O L e o o e

(g



1~
\O

Artinya : "Rasulullah saw bersabda : Pada malam
Isra” Mi'raj Allah mewajibkan kepada
umatnyad untbk melaksanakanashalatudl kali
dalam sehari semalam, kemudian berulang
kali aku minta keringanan, sehingga
tinggal 5 kali dalam sehari semalam" (Abi
Abdillah Muhammad bin Ismail Al Buchari
74

Dari ayat Al Qur 'an dan Hadits Nabi saw diatas
menegaskan kepada kita bahwa shalat merupakan ibadah
vang diwajibkan atas tiap-tiap orang yang beriman
tanpa terkecuali, dengan kata 1lain bahwa ibadah
shalat ini dihukumi Fardlu "ain.

Sebagaimana disebutkan di atas, bahwa perintah
untuk menjalankan ibadah shalat ini diwajibkan oleh
Allah atas semua hamba vang beriman tanpa
terkecualit'” Baik"'“kaya'atalu ' 'miskin, " “dalam”’ "kKeadaan
susah ataupun senang, sehat maupun sakit, baik
pejabat ataupun rakyat biasa. Singkat kata bagi
semua hamba Allah yang beriman.

Begitu pentingnya ibadah shalat ini bagi
orang vang beriman agar selalu ingat akan kebesaran
dan keagungan Allah swt hingga Allah mengancam bagi

mereka vang berani meninggalkan shalat secara
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sengaja dengan siksa nereka, sebagai tercantum
dalam Firman NYa dalam surat Al Mudatstsir ayat 42

dan 43 yang berburnyil

7

0y z 95 /s’ o) ‘/' a2, & ' 23,7 s
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Artinya : "Apakah yang memasukkan kamu ke dalam
saqar (neraka) ? Mereka menjawab : "Kami
dahulu tidak termasuk orang-orang yang
menjalankan shalat" (Departemen Agama RI,
19898 : 995)

Betapa pentingnya 1ibadah shalat ini dalam
kehidupan manusia yang beriman bila 1ingin disebut
sebagai hamba yang senantiasa bertaqwa kepada Allah
swt, sampai-sampai Allah memberikan ancaman dengan
siksa neraka bagi mereka yang meninggalkannya secara
sengaja. Bahkan Rasulullah sendiri memberikan
penegasan tentang pentingnya ibadah shalat dengan

sabdanya yang berbunyi

AVEVEE) NN T VS RS | N D P |
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Artinya : “"Shalat itn adalah tiang agama, Siapa yang
mendirikannysa, maka sesungguhnys ia
mendirikan sagamanya dan siapa vang

meninggalkasnnya ix telah mercbohkan
agamanys” (HR. Baihaqgy)

Disinilah 1letsk kejelasan Lentang tingginya
keduduksn shalat Fardln baik bagi diri sendiri, bagi
lingknungsn di sekitar kita, lebih Jjanh 1lagi bagi
agama Islam yang kita cintasi. Sehinggs bagl siapa
vang mendirikasn shzlat maks sama halnys dengan dis
mendiriksn agamanys dan bagi sispa yvang meninggslkan
shalatnya dengan sengaljs samz dengan ia merobohksn
sgamanys. Dari penjelssan itu sudah sepanftasnyalah
jika Allah wmemberi pahala vang besar bsgi mereka
vang sanggup menlisga shalatnya dan memberi siksa
vang =amat pedih bszsgi mereks vang meninggalkan
shalatnva.

Perintah shalat ity hendaknya kita pstrikan
dalam hati dan Jiwa kita, bahkan kepada keluarga dan
anzk-snak kita. Karens sndah menjadil kewaliban kita
juga untuk menjaga diri dan keluargsa kits dari
siksa api neraka.

Ajakan untuk melsaksanakan ibadah shalst bsgi
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anak-anak kita 1ini sesuai dengan sabda Nabi yang

berbunyi

| gilib uinggacTipRougse Hid gigiio Jhgac
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Artinya : "Ajarlah olehmu anak-anak itu shalat
apabila dia telah berumur 7 tahun, kalan
sampai berumur 10 tahun ia belum melakukan
shalat maga pukullah"” (Imam Tirmidzi, Juz
I & 285)

Ajskan untuk melaksanakan ibadah shalat kepadsa
anak-anak kita bisa kita lakukan dengan berbagai
macam cara. Diantaranya dengan memberikan pendidikan
sebaik-baiknya kepada mereka berupa nasehat-nasehat
tentang pentingnya shalat bagi mereka,. menjelaskan
tentang tata cara ibadah shalat, dan Jjuga kita
selaku orang tua harus bisa menjadi contoh bagi
mereka. Jangan sampai kita hanya bisa menyuruh tanpa
bisa melaksanakannya. Hal semacam itu akan
menimbulkan kesan yang kurang baik bagi anak-anak.
Dengan contoh yang kita berikan akan membusat anak
kita cenderung mengikuti segala perbuatan kita.

Dan setelah kita berhasil mengajak kepada

keluarga kita untuk melaksanakan ibadah shalat,
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usaha kita jangan hanya berhenti sampai disitu, kita
harus ingat bahwa masyarakat muslim di sekitar kita
pursa. adadiahl tanggung njamabdikits anticlkb unengad ak
mereka kepada menjalankan shalat secara benar dan
istiqomah.

Kemudian mengenai pedoman tata cara

pelaksanaan ibadah shalat adalah sabda Nabi yang

berbunyi |
\h_____#}do\. BJFZL:\.}Idézs E}L~°
Artinya : "Shalatlah kalian (wahai orang-orang

Islam) seperti kalian telah melihat aku
melakukan shalat" (Abi Abdillah muhammad

bin Ismail al Buchori, Juz I : 117)
Dengan pendidikan shalat kepada keluarga dan
anak-anak kita akan membuat keluarga dan anak-anak
kits “menjadi “insary yang shaleh dan“ shalihat® “yang

selalu akan mengingat kebesaran dan keagungan Allah

swt, sesual dengan harapan kita senmua.

Untuk meningkatkan amalan ibadah shalat ini,
Rasulullah saw menganjurkannya agar dilakukan dengan
berjamaah, karena shalat berjamaah itu mempunysai

nilai 27 derajat. Dan mengenal shalat berjamaah ini
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diartikan apabila dua orang shalat bersama-sama dan
salah seorang diantara mereka mengikuti yang lain.
(B S L e Rasyid fie187852:2c 109)

Agama menganjurkan untuk melaksanakan shalat
secara berjamaah ini karena di dalamnya terkandung
beberapa hikmah atau manfaat yang bisa kita ambil
dari shalat secara berjamaah.

Allsh berFirman dzlam surat An-Nisa®  ayat

102
IR 3 s MR e a v /" : 47
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Artinya : “"Dan apabila kamu berada di tengah-tengah

mereka (sahabafmu} lalu kamu hendak
mendirikan shalat bersama-sama mereka,
maka hendaklah segolongan dari mereka
berdiri (shalat) besertamu., (Departemen
Agama RI, 1988 : 138)
Rasulullah saw bersabda :
PP u-o—**‘:&w—-'«\d‘ Mo o et uel ik
Artinya : "Shalat berjamah itu lebih baik dari pada
shalat sendirian karena dengan berlipat
dua puluh tujuh derajat” (Imam Muslim,

Juz I : 261)
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Setelah membiasakan diri untuk shalat
berjamaah, maka dapatlah menciptakan kebersamaan
dengan " sesamanya 't dalam ' segsalia 'ndl;” “‘yang'’ bilasanya
belum mengenal dengan shalat berjamaah bisa kenal,
antara si kaya dengan si miskin tidak ada perbedaan
di hadapan Allah swt, sekalipun pembesar di hadapan
Allah swt mempunyai nilai yang sama pula hanya
mengukur tingkat ketagqwaannya, maka yang datang
terdahulu berhak menempati shaf (barisan) vang
paling depan dan yang terlambat harus di belakang.
Kalau manusia sudah merasa bahwa dirinya sama dengan
orang lain dalam menghadapi Allah, maka hilanglah
pada diri mereka rasa angkuh dan takabur.
(T.M Hasbi Ash-Shiddieqy, 1883 : 230)

Dengan demikian manfaat dari shalat berjammah
itu adalah dapat menjalin hubungan yang erat antara
manusia dengan manusia, dan yang lebih penting 1lagi
adalah hubungan antara manusia dengan sang Kholig,
dimana posisi manusia adalah sebagai hamba yang
harus tunduk dan patuh kepada sang penciptanya, dan
harus selalu menjaga hubungan baik dengan keduanya.

Sampai-sampail para ulama berbeda pendapat

dalam menentukan hukum shalat berjamaah i g 1o IO
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Sebagian ulama mengatakan shalat berjamaah itu
adalah fardlu ‘ain, sebagian lagi berpendapat bahwa
shalat berjamaah ita fardlu kifayah, sebagian " lagi
berpendapat sunnah muakad; yang akhir inilah hukum
yang lebih layak selain dari pada shalat Jjum'at.

(H. Sulaiman Rasyid, 1876 : 110)

D. PENGARUH PENGAJIAN DALAM MENINGEATEKAN PENGAMALAN

BERIBADAH.

Dalam sub bab ini dimaksudkan adalah adanya
perubahan untuk lebih meningkat setelah mereka
mengikuti pengajian; perubahan diatas menyangkut
pemahaman, sikap, dan pengamalan terhadap ajaran agama
Islam khususnya pengamalan ibadsh shalat fardlu
berjamaah meliputi : ;halat maghrib, shalat “Isyak dan
shalat subuh. Sebelum kita membahas lebih jsuh mengenai
pengaruh pengajian dalam meningkatkan pengamalan
beribadah, sebaiknya terlebih dahulu kita membahas
apakah vang diharapkan oleh pengajian itu sendiri
sebagai salah satu bentuk dari pelaksanaan dakwah.

DR. H. Bisri Affandi, MA. mengatakan bahwa yang
diharapkan oleh dakwah adalah terjadinya perubahan

dalam diri manusia, baik kelakuan idiil maupun aktuil,
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amalsn ibadah vyang mempunysi nilai tinggi di
hadapsan Allah swuk. |
Sehmbungan dengdan pergaril pengadisnc'dicatas
Dr. Jalaluddin Rahmat, mengemukakan pendapatnya bahwa,
ada tigas efek yang diharapkan dalsm berkomunikasi vaitu
efek kognitif, efek efektive dan efek behavioral.
(Jalalnddin Rahmst, 1884 @ 218)
ad. efek kognitif, ini terjadi apabila ada perubahan
pads  sps yang diketahunil, difahami atan dipersspsi
khalayak, efek ini perkaitan dengan transmisi pada
pengetshuan, ketramplilsn, kepercayaan sLan
informasi.
sd. efek efektif, terjadi spabila ada pernbahan pads
vang dirasakan, disenangi, atan dibenci khalayak,
efek ini ada Mabungannya dengan emosi, sikap atan
nisli.
sd. efek behavioral, ini menunjukkan pads perilaskn
nyata yvang dapat diamati, vyang meliputi pola

tindakan, kegiatan atan keblassaan berperilakn.
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Berpijdk dardid dgdib vingersebeth vidi acid tias dapat

disimpulkan bahwa yang diharapkan dari aktivitas dakwah

adalah

<

8N}

Adanya perubahan pada pemahaman, pengetahuan dan
pengertian (efek kognitif)

Adanya perubahan sikap (efek efektif)

Adanya perubahan pengamalan, tindakan dan tingkah
laku (efek behavioral)

Agar lebih jelasnya pembahasan mengenai pengaruh

pengajian dalam meningkatkan pengamalan beribadah, maka

akan kami uraikan sebagai berikut

Pengertian disini yang dimaksudkan adalah

pengertian obyek dakwah terhadap materi yvang
disampaikan dalam proses pengajian tersebut.
Berkaitan dengan hal tersebut maka pengajian itu

dikatakan berpengaruh apabila terdapat




ajaran Islam. Selain melalnil proses belajar,
kebudaysan, lingkungan abtau menirun orang lain yang
juga Sangat  NmenenTakan - yai tiel b adanya perinbkahan
tingkah laku individa iin sendiri.

Sebsgaimana vang dikemakakan Drs. Arifin
M. Ed, dalam bukunya Psikologi Dakwah sebagdal
berikut

Kepribadian tidak dapat difshami terlepas
dari nilsi dan norma-norma kebudayaan tersebut,
karena pads hakekatnya kepribadian adslah susunan
dsri psada satnran-atursn tingkash 1laka dalam pola
respon yang konsisten (M. Arifin, 1887 :@ 12Z23)

Jadi pengarnh pengajian pads tingkah laku
adalah pengaruh terakhir pada kegiatan pengajisan,
vang terwnjud setelah timbulnya pengarunh pada
pemahsman dan siksp. Dan adanys kemsnan untuk
menislsnkan perintah Allah khususnys melaksanakan
ibadah shalst para penghuni panti penampungan
sebagai wujud dari perubshan tingkah laku tersebut
yang meniadi harapan dari kegistan dakwah atan

pengaiian sebagaimana dimaksud.



Hal terssbut sesuai dengan Firman Allah surat

Al-Bayyinah ayat 5 vang berbunvi
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Artinva : "Padahal mereka tidak disuruh kecuali
supaya menyembah Allzah dengan memurnikan
keta atan kepada Nyva dalam (menjalanksan)

agama vyang lurus"” (Departemen Agama RI,

1888 : 1084)




BAB TIII

STUDY EMPIRIK TENTANG PENGARUH PEMBINAAN AGAMA TERHADAP

PENGAMALAN BERIBADAH PARA GELANDANGAN PENGHUNI PANTI KARYA

"POPD PINARDI™ DI KEC. KERTOSOHO KAB. NGANJUK

A. DESKRIPSI OBYEK PENELITIAN

1.

et Geogrsfis

Panti Karya Popo Pinardi sebsgail szlah satn
sarana guna menunisng usaha kesejahteraan sosial di
Igdonesia terntama dalsm memberikan pelayanan
terhadap orang-orang fakir miskin, tuna karya dan
tuna wisma terlantar dengan menggunakan sistem panti
vang keberadaannya dikelola lsngsung oleh EKantor
cabang Dinas Sosial Ksb. Nganiuk ini beradszs di
wilayah Kee. Rertosono Kab. Hganjuk.

KRertosono adalah kota kecamatan yang berada
dalam wilavah Kabupsten Nganjnk. Kecamatan Eertosono
terletak di sisi paling timur dari wilayah Kab.

Nganink, berbatasan dengan wilayah Kab. Kediri.

o ey
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Kec. Kertosono adalah daerah vyang dibatasi
dengan wilayah-wilayah sebagai berikut
Sebelah utara : Kecamatan Patianrowo

Sebelah selatan : Kecamatan Ngronggot

Sebelah Timur : RKecamatan Purwoasri Kab. Kediri
Sebelah Barat : Kecamatan Baron
e [~ nni o

Penghuni panti karya ini terdiri dari

berbagai macam latar belakang, diantaranya latar
belakang wusia, latar belakang daerah asal, latar
belakang pendidikan dan pengalaman. Dari berbagsail
macam latar belakang tersebut akan penulis sajikan

dalam bentuk tabel sebagai berikut

TABEL. 2
JUHLAH PENGHUNI PANTI KARYA
MENURUT JENIS KELAMIN

No Jenis Kelamin Orang
1 Laki-laki 35
2 Perempuan 25

Jumlah 60

Sumber : Dokumentasi Kantor P.K Popo Pinardi akhir
bulan September 1987
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baik pribadi maupun keluarga dan masyarakat, way of
thinking atau cara berfikirnya berubah, way of 1life
atauleararchidapnyasiberutiah mwendad 18 1ebif b & i%e! "diEdag an
dari segi kualitas maupun kuantitas. Yang dimaksud
kualitas adalah nilai-nilai agama sedangkan kuantitas
adalah bahwa kebaikan yang bernilai agama itu semakin
dimiliki banyak orang dan banyak dalam segala situasi
dan kondisi. (Bisri Affandi, 1884 : 3)

Sedangkan Amrullah ketika merumuskan tentang
tujuan dakwah mengemukakan pendapatnya tentang tujuan
dakwah adalah untuk mempengaruhi cara merasa, berfikir,
bersikap, dan bertindak manusia pada dataran kenyataan
individuil dan sosio kultural dalam rangka terwujudnya
ajaran Islam dalam semua segi kehidupan. (M. Ali aziz,
1983 : 37)

Dari kedua pendapat di atas dapat kita ambil
suatu pengertian bahwa yang diharapkan dari suatu
aktivitas pengajian adalah adanya suatn perubahan
pemahaman, sikap dan tingkah laku dari obyek dakwah
menuju Kkepada suatu pemahaman, sikap dan tingkah 1laku
vang berlandaskan pada nilai-nilai ajaran agama Islanm.
Terutama adanya kesediaan untuk menjalankan ibadah

shalat fardlu secara berjamaah sebagai suatu




pernbahan pads peserta pengajian dalam Proses
memahami materl pengsjian yang diberiksn .

Drist Anwar AYIfin perpendapat ftentang
pengertisn tersebut antars lain

e e Pengertian 1itu sesungguhnya adslah
merupakan salah satu manifestasi dari proses
berfikir, 1z adslah berisi pengetahuan tentang
sesuaty atau ciri-cirl sesuatn vasng bersumber dsari
prengamatan, tanggapsan, atau penangkapan pancs indra,
setelsh melzalnl proses kerjs fikiran. (Anwar Arifin,
1984 : 43)

Sedangkan untuk mensambsh pengetahuan terlebih
dahuln melalini proses berfikir. karens dengan

berfikir akan menimbulkan suatu pemahamsn terhadap

apa Yyang menyentuh sesecorang melalni indranya.
Berkaitan pula dengan proses pengertian iri
Jalalnddin Rahmat mengemukskan: berfikir kita

lskukan untuk memahsmi reslitss dalsm rangka
mengambil kepuitusan (decision making), memecshkan
persoalan (problem solving), dan menghssilkan yang

barn (creativity). (Jalsluddin Rahmat, 1984 : B8)
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Dengan demikian materlfi penrgsiidn vang
disampaikan seorang da’i dapat dimengerti oleh
peserta pengajian melalui proses kerja fikiran yang
menerima sesuatu dari hasil penangkapan panca
indranya.

Dari 1itu seharusnya seorang da’'i membuat
materi pengajian sedemikian menarik, sehingga mampu

membangkitkan perhatian peserta pengajian.

Setelah pengajian dapat mempengaruhi pemahaman

pesertanya, sekarang yang kita bahas adalah pengaruh
pengajian terhadap peningkatan sikap 1ibadah warga
penampungan. 0Oleh karena itu pengajian dikatakan
berpengaruh apabila pengajian tersebut mampu
membentuk sikap ibadah warga penampungan menjadi

lebih baik dari sebelumya.




Mengenai Sikap"'Vinic “Drdt"VKartini Kartono
berpendapat : "Sikap atau attitude merupakan
organisasi kognitif yang dinamis yang diamati
unsur-unsur emosional (efektif) dan disertai
kesiagaan untuk beraksi. (Kartini Kartono, 1981
124,

Dari pendapat di atas yang dimaksud dengan
sikap adalah kecenderungan seseorang untuk
bertindak. Dan sikap ini bukanlah hal yang bersifat
statis melainkan selalu dalam keadaan dinamis yang
setiap saat selalu bisa berubah atau berkembang
seiring dengan pengalaman dan pemahaman seseorang.
Sikap 1ini mempunyai kedudukan atau posisi diantara
efek kognitif dan efek behavioral, Diantaranya
perubahan sikap ini disebabkan oleh materi-materi
vang mereka terima melalui pelajaran-pelajaran atan
pengajian-pengajian yang mereka ikuti. EKarena itu
dengan menerima materi materi pengajian tersebut
akan mendorong kecenderungan perubahan sikap mereka

sesual dengan yang kita inginkan.




Dengan demikian seorang da,i diharapkan
memberikan materi-materi yang mampu merubah sikap
dari pendengarnya menuju kepada adanya suatu sikap
ibadah yang lebih baik dari sebelumnya.h Diantaranya
perubahan sikap tersebut dapat :ﬁéfuﬁé perasaan
senang dan setuju obyek dakwah terhadap ajéran agama

Islam yang diberikan kepadanya.

Setelah pengajian mampu mempengaruhi pemahaman

dan sikap dari pesertanya, vyang terakhir adalah
pengajian ini diharapkan mampu meningkatkan
pengamalan ibadah dari anggotanya. Oleh karena itu
pengajian disini dikatakan berpengaruh apabila
pengajian tersebut mampu merubah tingkah laku dari
sasaran pengajian menuju ke arah yang 1lebih baik,

yaitu adanya kesediaan untuk mengamalkan ajaran




dgama“Tslan”sebagainans yvang “"ditherapkan” o'teh” "dakwah
itu sendiri.

Agar Dberhasilnya tujuan pokok dari pembinaan
agama 1ini yaitu mempengaruhi penghuai panti karya
dalam pengamalan ibadah shalat. fardlﬁ“lberjamaah,
maka pembinaan yang sudah ada,6 ini harus lebih
ditingkatkan lagi baik dari segi'f}ékéensinya lebih-
lebih dalam dal kualitasnya. Oleh karena itu
pembinaan agama disini bisa dikatakan berpengaruh
apabila mampu merubah tingkah laku sasaran pembinaan
menjadi meningkat ke arah yang 1lebih baik dari
sebelumnya, peserta pembinaan mau dengan sukarela
melaksanakan ajaran Islam sebagai materi dari
pembinaan agama yang diterimanva.

Pada dasarnya tingkah laku agama itu selalu
berubah sesuai dengan lingkungan sosialnya, baik
melalui proses belajar. meniru orang yang ada di
sekitarnya, untuk merubah tingkah laku agamanya

maksudnya yang ada kaitannya dengan pengamalan
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TABEL 3
JUMLAH PENGHUNI PANTI KARYA
MENURUT TINGKATAN PENDIDIKAN

= Yea.d Pendidikan Qrang I
1 Tamat SLTP ) 2
2 Tamat SD 48
3 Tidak sekolah 10
Jumlah 60
B e

Sumber : Dokumentasi RKantor P.K Popo Pinardi akhir
bulan September 18997.

TABEL 4
JUMLAH PENGHUNI PANTI KARYA
MENURUT PENGANUT AGAMA

No Penganut Agamsa I_ Orang ,
: ! Islam 60
2 Kristen 0
3 Katholik o
4 Hindhu 0
5 Budha D
Jumlah 50 ]

Sumber : Dokumentasi Kantor P.K Popo Pinardi akhir
bulan September 1887.

3 Regi oy i Lingl panEy R
Sebagaimana sudah disebutkan diatas bahwa

untuk mencapai tujuan pokok dari berdirinya panti
karya ini kepada mereks diberikan bekal berupa
kegiatan pembinaan baik vyang bersifat mental

keagamaan maupun vang bersifat ekonomis produktif.
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Adapun bentuk dari kegiatan pembinaan

fdrsebat iy Eda vdilthatsidalanatdbelb sebagaidibenikat

TABEL 5
KEGIATAN YANG BERSIFAT ERONOHIS PRODURTIF

No Jenis Kegiatan Jumlah Frekwensi Ket.
Peserta

1 |Perkebunan di-|40 orang |Setiap hari|Jagung,sa-
lahan P.K di bagi per|wi, ketela
kelompok pohon, ke-
lapa, me-
linjo.
Nangka.

2 |Peternakan
-Ayam, Itik. 20 orang |Setiap hari|Perawatan
dan
Pembuatan
kandang

. ayam, itik
-Ikan lele dumbo|l1l0 orang Perawatan
dan pem-
buatan
kolam lele
dumbo

3 J[JBertukangan
-Kayu 10 orang |Setiap hari|Pembuatan
kursi, di-
pan, untuk
keperluan
panti sen-
diri

-Batu 10 orang |[Setiap hari|Pembuatan
kolam, ta-
man, pe-
meliharaan
gedung P.EK
4 (Kerajinan 10 orang |Setiap hari|Pembuatan
pot bunga,
keset, dll

Sumber : Dokumentasi P.K Popo Pinardi akhir bulan
September 1997.
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Kegiatan pembinaan yang bersifat ekonomis
produktif ini berfungsi sebagai sarana bagl para
penghuni panti untuk membekali diri dengan berbagai
jenis ketrampilan yang disediakan guna bekal hidup
di tengah-tengah masyarakat nantinva. Sedangkan
tujuan dari kegiatan ini adalah, diharapkan agar
nantinya para penghunil panti karya ini setelah
diterjunkan di tengah-tengah masyarakat bisa
melaksanakan fungsi dan tugasnya sebagai anggota
masyarakat sebagaimana mestinya.

Sedangkan wuntuk kegiatan pembinaan agama

dapat kita lihat dalam tabel sebagai berikut

TABEL 6
PEMBINAAN MENTAL ROHANI

No

Jenis Kegiatan |[Jumlah Frekwensi Ket.
Peserta
1 |Pembinaan Kolek-|Penghuni Seminggu Pengajian
g B vang ada sekali dan cera-
mah agama
2 |Pembinaan Penghuni Seminggu Diskusi
per kelompok yang ada sekalil kelompok
Sumber Kantor P.K Popo Pinardi akhir bulan September

1897.
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Agar lebih jelasnya tentang kegiatan
pembinaan.agama di lingkungan panti karya ini, maka
akan kami uraikan dari poin-poin yang sudah ada
dalam tabel diatas sebagai berikut

Pembinaan agama di lingkungan panti ini
dibagi menjadi dua bagian yakni
- Pembinaan Kolektif

Dilsksanakan setiap seminggu sekali pada
hari Jum at malam Sabtu, ba’'da "Isyak. Dibimbing
oleh Bp Imam Muslim dari Depag Kertosono.

Adapun Jjadwal materi pembinaannya adalah
sebagai berikut
- Minggu pertama dan kedua diisi dengan materi

akhlag/mental keagamaan, berisi tentang
penjelasan~penjelkasan mengenak bagaimanakah
seharusnya sikap mental seorang umat Islam yang
baik dan taat. Target yang ingin dicapai adalah
timbulnya kesadaran dari para penghuni panti
karya untuk merubah sikap mental/akhlag mereka
yang sebelumnya bebas tanpa aturan menjadi insan

vang berakhlag Islami.
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- Minggu ketigs dan keempal diisi dengan materi
figh Islam berisi pelajaran berbagai macam
tata cara dan aturan-siuran yang harus dipenuhi
pads waktu kita menjalankan ibadah, pelajaran
vangZ diprioritaskan disini adalzh tentang ibadah
shalat. Target vang ingin dicapsail adalah
timbulnysa pengertian tentang tats cara
pelaksansan ibadah utamanya ibadah shalat dengan
segala sturannys sekaligus diharapkan munculnya
kesadaran warga panti nntuk melaksanzkan ibadah
shalat secara istigomah,

- Pembinaan kelompok

Dilakssnakan setisp seminggn sekali pads
hari Sealasa malam Rabu, ba'da “Isyak. Dipimpin
oleh kétna kelompoknya masing-masing. Adapnn
kegiatan vyang dilaksanakan adalah diskusi/dialog
sntar segama Wargs panti mengenai berbagsai
masalah, baik yang berkaitan dengan Panti Karya
maupun maszlah-masalah pribadi mereka. Hasil dari
disknsi/dialog tersebut =skan dilaporkan kepada

pengnurus panti untnk kemudian dijadikan sebagai
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masukan dan bahan pertimbangan bagi pihak Panti
Karya'® Khisunya © gana' perbailkan pelayaninuinkepada
penghuni panti di masa mendatang. Dengan dialog
dan diskusi secara kelompok tersebut maka
penghuni panti akan secara terbuka dan terang-
terangkan mengungkapkan keluhan-keluhan mereka
mengenail berbagai macam problem yang menimpanya,
dengan demikian akan mudah bagi pihak Panti Karya
antuk mencari Jjalan pemecahannya.

Target yang ingin di capail adalah
terselesaikannya semaa problem-problem yang ada,
baik problem pelayanan panti maupun problem
penghuni panti itu sendiri.

Yang menarik dari kegiatan pembinaan agama di
lingkungan panti ini adalah bahwa untuk menghadapi
obyek dakwah vyang dalam hal 1ini adalah para
gelandangan, dibutuhkan kesabaran yang luar Dbiasa
dari para pelaku dakwah (da’i) ijtu sendiri. Tanpa
kesabaran ekstra maka sudah barang tentu mereka akan
lari dari kita, dalam arti mereka akan menolak

pesan-pesan yang kita berikan.
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Disamping itu untuk berdakwah di lingkungan
para “geélandangan” “'ini''dibutuiikan persddpanisaektra,
baik 1lahir maupun bathin. Bahkan dari beberapa da’i
yvang sudah terjun di lingkungan Panti Karya ini,
mereka mengakui bahwa mereka selaln mengadakan
usaha-usaha bathiniah diantaranya dengan jalan puasa
dan wirid vang dikhususkan bagi para gelandangan
tersebut. Tanpa usaha ektra tersebut maka dakwah
kitapun terasa kurang berpengaruh terhadap para

gelandangan.

B. SERILAS TENTANG P.K POPO PINARDI

1. Sejarah. Berdirinva P.K Popo Pipardi

Panti Xarya Popo Pinardi berdiri pada tahun
1947 . Awalnva panti ini adalah tempat penampungan
bagi para pengungsi di jaman perang kemerdekaan.
Pada masa itu penempatannya masih belum teratur,
dalam arti belum ada ketentuan-ketentuan yang Jelas
mengenai fungsi dan kedudukan panti karya ini. Hal
tersebut mengingat keadaan di negara kita pada waktn
itu masih sangat kacau akibat dari peperangan vyang

dihadapi.
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Setelah usai masa perang kemerdekaan, keadaan
negara kita mulai terlihat aman. Tepatnya pada tahun
1955 mnlailah diadakan penertiban tentang fungsi
dari Panti Karya ini. Sesuai dengan kesepakatan
bersama yang dalam hal ini pemda Kab. Nganjuk, Dinas
Sosial cabang Nganjuk beserta instansi lainnya
menyatakan bahwa panti karys ini berfungsi sebagai
tempat penampungan bagi para fakir miskin, tuna
karya dan tuna wisma yang terlantar. Namun demikian
karena masih banyak terjadi gejolak di negara kita
baik dari dalam maupun luar negeri pada waktu itu,
administrasi panti karya inipun belum bisa tersusun
rapi sebagaimana mestinva.

Barulah sekitar tahun 1870 administrasi panti
karya ini mulai tersusun rapi. Panti karysa sebagai
wadah bagi para fakir miskin, tuna wisma dan tuna
karya terlantar dimanfaatkan semaximal mungkin untuk
menolong warga negara kita yang bernasib kurang
baik.

Di dalam panti karya inilah mereka dibina dan
diarahkan dengan berbagai macam kegiatan baik vang
bersifat mental keagamaan maupun yang bersifat

ekonomis produktif agar mereka bisa diterima kembalil
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di tengah-tengah masyarakat dan melaksanakan
fungsinya sebagaimana mestinya.

Sampai sekarang PEW AR LA pan giflib kiayyaid ini
masih sangat dibutuhkan dalam mengentaskan para
fakir miskin, tuna karya dan tuna wisma terlantar
menuju kepada kehidupan yang lebih baik lagi di masa
mendatang.

Fungsi dan Tujuan Berdirinva Panti Karva.

Sebagai sebuah lembaga sosial, Dberdirinya
Panti Karya ini tentunya juga mempunyail fungsi dan
tujuan.

Fungsi dari Panti Rarya ini adalah merupakan
salah satu sarana guna menunjang usaha kesejahteraan
sosial di Indonesia terutama dalam memberikan
pebayanamn terhadaps Lierang-enang. . tuna karya, ,hb tuna
wisma terlantar dengan menggunakan sistem panti.

Fungsi dari Panti Karvya ini ditekankan pada
aspek pelayanan yang sebaik-baiknya kepada para tuna
karva dan tuna wisma terlantar, agar mereka
mempunyail suatu wadah untuk tempat tinggal
sekaligus sebagal tempatl untuk melatih mental dan
juga berlatih berbagail macam ketrampilan guna bekal

hidup di tengah-tengah masyarakat.



68

Sedangakan tujuan berdirinya Panti Karya ini
adalah untuk mencegah timbulnya gZelandangan dan
pengemis” dan” Gugg P untiok ¢ Wenberikan YeHapPLittasi
kepada gelandangan dan pengemis, agar mampu mencapail
taraf hidup, kehidupan dan penghidupan vyang layak
sebagail seorang warga negara R.I. Selain itu dengan
berdirinya Panti Karya ini diharapkan agar nantinya
para gelandangan tersebut bisa kembali ke masyarakat
dengan baik yang disertai dengan pulihnya kenbalil
rasa percaya diri, tanggung Jjawab sosial serta
berkemauan melaksanakan fungsi sosialnya dalam
kehidupan dan penghidupan masyarakat.

Jadi penmbentukan Panti Karya ini Dbertujuan
untuk mencegah terjadinya gelandangan serta mencegah
nelnaAsaya pengaruh akibat pergelandandsn dan
pengangguran di dalam masyarakat dan memasyarakatkan
kembali gelandangan dan pengangguran maenjadi anggota
masyarakat vyang mengahayati arti harga diri serta
memungkinkan pengembangan para gelandangan dan
pengangguran untuk mencapal taraf hidup dan
penghidupan yang layak sesuai dengan harkat dan

martabat manusia.
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Svarat-Svarat Meniadi Warga Pepampungan

Agar bisa diterima menjadi warga Panti Karva,

T

bagi para calon 'Cpenghini dikenakan beberdpa
=

C

persyaratan yang harus dipenuhi, diataranya

1. Menandatangani surat perjajian yvang berisi
tentang kesediaan warga panti untuk mentaati
semua peraturan yang berlakn di lingkungan panti.

2 Membawa surat pengantar atau surat keterangan
dari Kepala Desa setempat, surat keterangan dari
Kecamatan Kertosono, dan surat keterangan dari
Kepolisian setempatl.

3. Bersedia dikirimkan sebagai tenaga kerja ataupun
sebagai transmigrans, apabila dirasa sudah cuknp
mampu dan atau apabila masa penempatannya sebagal
wargadipantda sudahiiberakhirdilimax, 12 bnlan)

Langkah tersebut diambil untuk merapikan
administrasi Panti Karya dan JjuZs sebagai Jaminan
kekuatan hukum bagi penghuni panti karya sendiri.

Sekaligus hal itu untuk mendidik dan menumbuhkan

rasa tanggung Jjawab pada diri mereka sendiri.



C. STRUKTUR

PEGAWAI/TENAGA PANTI

RERTOSONO KAB. NGANJUK.

PIMPINAN

KARYA POPO

PENGELOLA PANTI
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PINARDI

I

[

|

Pendidik Perawat Juru masak Perlengkapan
‘Disalin dari kantor P.K Popo Pinardi Xertosono Kab.
Nganjuk.

Adapun keadaan pegawai/tenaga F.KR Popo Pinardi
Kertosono XKab. Nganjuk dalam tahun anggaran 1396/1887
adalah sebagai berikut

TABEL 7
KEADAAN PEGAWAI/TENAGA
P.K POPO PINARDI KERTOSONCO KAB. HGANJUK
TAHUN ANGGARAN 13936/1887
Jabatan Pen rGol. Mulai
Tugas cdidik- kerja
an ' di P.K
1 §Soenardi Pimpinan SLTA II/c 1395
2 lsoewarna Pengelolal sLte | Isc] 1978
Panti
3 Si OrganikfjJuru SLTA I/b 1985
Ningsih masak
4 §Pribana HR Per-{§ SLTA - 1988
lengkapan
5 fSukidi HE Perawat SD - 1385
6 f§Anwar HR Pendidik SLTA - 1984
Haryono |

Disalin dari kantor P.K Popo Pinardi Kertosono.
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INVENTARISASI DATA.

Untuk melihat jumlah penghuni pantil karya vyang
aktif, maupun  tidak  aktif dalam mengikuti kegiatan
pembinaan agama, akan kami sajikan dalam bentuk tabel

sebagai berikut

TABEL 8
JUMLAH PENGHUNI PANTI KARYA
YANG MENGIRUTI PENGAJIAN RUTIN

Ho Mengikuti Pengajian Rutin Qrang
1 Aktif 80
2 Kadang-kadang 0
3 Tidak pernzh 0

Jumlah 60

Sumber : Hasil pengamatan dan wawancara dengan petugas
Panti Karya.

TABEL S
JUMLAH PENGHUNI PANTI KARYA
YANG MENGIKUTI DISKUSI KELOMPCK

No Mengikuti Diskusi Kelompok Orang
1 Aktif 60
2 Kadang-kadang 8]
3 Tidak pernah 0

Jumlah 60

sumber : Hasil pengamatan dan wawancara dengan petugas
Panti Karva.



TABEL 10
JUMLAH PENGHUNI PANTI KARYA
YANG MENGIRKUTI PENGAJIAN UMUHM

f I T 1
l Ho | Mengikuti Pengajisn Umun L Orang _j
] ; 1 g

1 Aktif 80 |

\ 2 H Kadang-kadang 0 |
{ z t Tidak pernah l 0 L
I ] ] |
{ 1 Jumlah | 60 |
! {

Sumber : Hasil pengamatan dan wawancara dengan pelugas
Panti Karya.

Kalaun kita melihat angks-angka dalam tabel
diatas, maka kita ketahui bahwa mengiknuti kegiatan
pembinaan agama merupakan kewajiban basgi semnaz penghuni
panti.

Hal itu selain memang sudsh menjadil peraturan
pantil dimaksudkan agsar para penghuni panti akan
terbiasa mengiknti berbagai macam kegiatan keagamaan
vang ,idalunya mangkin,.sangat asing bagi mereka. Dan
tnjunan selanjutnyz dari kegiatan pembinaan agama ini
adalah tercipianys pemahaman, penghayatan dan kesadaran
untuk mengamalkan ajaran agama yang diterimanya dalam
kehidupan sehari-hari.

Adapun untuk melihat jumlah penghuni panti karya
vang aktif dan tidak dalam mengikuti shalat fardlun
beriamash khususnya shalat Maghrib, "Isyak dan Subuh,

dapat kita lihat dalam tabel seperti berikutb



TABEL 11
JUMLAH PENGHUNI PANTI KARYA
YANG MENGIRUTI SHALAT BERJAMAAH MAGHRIB

~J
L

Crang

Ho Shalat Berjamash Maghrib
1 Aktif 40
2 Kadang-kadang 12
3 Tidak pernah 8
Jumlah 80
Sumber : Hasil pengamatan, wawancara Serta angket
dengan penghuni Panti Karya.
TABEL 12
JUMLAH PENGHUNI PANTI KARYA
YANG MENGIRUTI SHALAT BERJAMAAH "ISYAK
— I ) i I ]
l No | Shalat Berjamaah “Isyak } Orang |
1 | = ] |
I | ] |
1 Aktif 37 |
2 | Kadang-kadang 14 |
L 3] Tidak pernah L g |
1 ]
] ] | ]
k k Jumlah L 60 l
Sumber.-: -Hagil pengamatban, . Wawaneara . serta angket
dengan penghuni Panti Karya.
TABEL 13
JUMLAH PENGHUNI PANTI KARYA
YAHG MEHNGIKUTI SHALAT BERJAMAAH SUBUH
r ] : ] 1
l Ko L Shzlat Berjamash Subuh l Orang k
| | | g
1 AkLif 28
2 Kadang-kadang 37
‘ 3 L Tidak pernah t 14 t
| | ] 1
L L Jumlah L 60 L
Sumber : Hasil pengamstan, wawancars serta angket

dengan penghuni Panti Karya.
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Angka-angka yang tersebut dalam tébel di atas
(tabel 11, 12, 13) bukanlah angka mati, akan tebtapi
d ismbibsangkactatasrataidarinshasd observasiiyensg .. kami
1aksanakan di lzpangan,.

Kalsn kits amati ketiga tabel di atas, kita
ketshui bahwa tingkat kesadaran melaksanakan shalat
fardln berjamash warga panti bervariasi. Nampak dalam
tabel 13 (shalat berjamaah shubnh) Jumlah peserta
jamaah menurun drastis dibanding dengan dua shalat
jamaah vang 1lain (maghrib dan “Isyak). Dari hasil
wawancara kami di lapangan baik dengan pengurus maupun
warga panti diperoleh keterangan bahwa shalat berjamaah
shubuh ini memzang dirasa paling berai dilaksanskan,
alasan mereka karena ngantuk, capek, lelah, dsb.

Hal ini tentunya biss kita pahami, karena memang
shalat beriamaah shubuh terasa sangat berat kita
lakukan secars istigqomsah, apalagl bagi mereks (warga
panti) vang bisa dikatakan sebagi golongan muallaf.

Akan tetapi kesdaan tersebut adalsh jauh lebih
baik dibsnding dengan keadaan pada waktu mereka pertama
kali masuk menisdi warga panti penampungan. Pada masa
penerimaan warga baru, rata-rata dari mereka tidak ada

yvang menjalsnkan ibasdah shalat, dan kalaupun ada hanysa



beberapa orang saja. Akan tetapl setelah mereka dibina
sekisn lamzs di dalam panti, kesadaran untuk menjalankan
ibadah shalat mulai tumbuh perlahan-lahan hinggs
mencapail angks sesuail dengan yang kami laporkan dalam
tabel.

Naman demikizn para penguras panti tetap
berjuang dengan segsala usshs nntuk meningkatkan
kesadarsn pengamalsn shalat fardlun berjzmash SEecarsa
istiqomah dan penuh rasa kerelaan.

Berikut adslah laporan dsita yang diperoleh dari
penyebaran anghket kepada responden ysng kami sajikan
dalam bentuk tabel dari masing-mzsing variabel yaitn
1. Tingkat keaktifan mengikuti kegistan pembinaan agama

sebagail variabel bebas (independen)

%]

Tingkat keaktifan mengikuti shalat fardlu berjamasah

sebagal wvariabel terikat (dependen)




TABEL 14
TINGKAT KEAKTIFAN MENGIRUTI KEGIATAN PEMBINAAR A?ﬂﬂﬂ

Kata

gori

17

PTG e A TR T L T A R T O T A e S

Hesn

18

33,7
33,7
33,7
33,7
33,7
33,7
33,7
33,7
33,7
33,7
33,7
33,7
33,7
33,7
33,7
33,7
33,7
33,7
33,7
33,7
33,7
33,7
33,7
33,7
33,7
33,7
33,7
33,7
33,7
33,7
33.7
33,7
33,7
33,7
33,7
33,7
33,7
33,7
33,7

FamPEH

]

Score

15

38
38
34
35
35
32
36
35
36
36
37
34
29
33
33,
28
34
33
33
27
34
27
32
29
28
35
33

37
35
35
37
36
33
36
37
36
35
32
36
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i 2 3 4 5 8 % 8 810 11 12 13 14 15 18 17
40 3 3 3.3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 36 33,7 +
41 3 83 3 8% 3 1L 8 8 3 r 38 2 2 33 337 -
42 3 3 3 3 3 2 3 3 3 i1 3 3 1 34 337 +
43 3 3 digBib.ubsa.&c.id BigililBuin@.ac.B B.uida.a@ 3 33 033.2 -
44 3 3 2 3 1 1 3 3 3 3 2 2 3 32 S s I -
45 3 838 3 3 3 1 3 3 3 2 1 3 2 33 33,7 -
48 3 3 1 3 1 2 3 3 3 2 1 1 2 28 33.%7 -
47 3 383 ¥ 3 3 2 3 3 3 4 B 3 3 35 o 15 U +
48 3 83 2 3 3 2 8 Z 3 3 8 2 2 34 33,7 +
49 3 8 3 3 3 2 3 Z 3 1 3 2 1 32 b 05 STl -
50 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 8 3 3 36 33,7 +
51 ¥ 3 3 3 2 1L 3 3 3 3 3 3 3 36 33,7 +
52 3 3 ¥ 3 3 3 3 3 3 I 3 34 33,7 +
53 a 3 838 3 2 2 3 3 3 zZ 2 3 3 35 33,7 +
54 F 3 3 3 2 1L 5 3 3 3 2 3 8 35 3357 +
85 3 8 2 3. 3 3 3 8 3 3 3 8 3 38 33,7 +
56 3 3:3 3 3 2 3 2 3 e 2 2 3 34 33;% +
57 3 8 2 3 2 3 3 2 8 3 3 3 2 23 33,7 =
58 3 3 3 3 2 3 3 8 3 1 2 3 2 31 33,7 —
58 3 82 3 3 1 2 8 3 3 3 3 2 3 35 05 55 W +
80 2 3 1L 3 3 8 3 3 3 2 3 13 2 33 33,7 =

Jumlah 2022

Mean : 2022

= 33,7
60

Dengzan nilsi mean tersebut ditentuksan kriteris
bahwa nilsil 33,7 ke atas dikategorikan nilai tinggi
(+3. sedanghan nilai 33.7 ke bawah dikstegorikan nilsi

rendsah (=),




TABEL 15
TINGRAT KEAKRTIFAN MENGIRKUTI SHALAT BERJAMAAH

Kata

gori

18

S T B I O B e i AL S S i S N T N T N S S S [ Sy S B A SR

17

35,7
35,7
35,7
35,7
35,7
35,7
35,7
35,7
35,7
35,7
35,7
35,7
35,7
35,7
35,7
35,7
35,7
35,7
35,7
35,7
35,7
35,7
35,7
35,7
35,7
35,7
35,7
35,7
35,7
35,7
35,7
5.7
35,7
35,7
35,7
35,7
35,7
35,7
35,7

Jumlzah| Mean

Sedre

16

42
38
41
41
38
28
40
33
38
33
40
34
40
42
41
22
36
37
40
40
286
23
38
33
41
25
38
27
40
35
41
32
31
40
42
36
42
37
22

Nomor Item dan Score

10 11 12 13 14

8

8

[~

)

11 12 13 14 15

10

9
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18

17

16

2148
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Jumlah

2146

1

35,7

60

tersebut ditentukan kriteris

nilai mesn

Dengdan

(+),

dikategorikan nilai tinggi

9. nilai 35,7 ke atas

dikategorikan nilai

ke bswah

35,7

nilasi

ngkan

lah (-)




BAB IV
ANALISA DATA

detelah fdata=dats c'aiperolens dan d ikedtlahnd dari
masing-masing variabel, maka langkah selanjutnya adalah
penganalisaan data, yang dalam penelitian ini disnalisa
dengan menggunakan rumns chi kwadrat. Penggunaan rumus
chi kwadrat ini untuk mengetahui apakah ada pengaruh
pembinaan agama terhadap pengamalan beragama warga P.E
Popo Pinardi di Kec. Kertosono Kab. Nganjuk.

Agar lebih sistematisnya proses analisa data 1ini,
maka langkah-langkah pembahasannva adalah sebagai

berikut

A. ELASIFIKASI RESPONDEN
lLiangkah untuk . menuju . analisa. . data adalah
mengklasifikasikan dahuln katagori vang telah
ditetapkan dari masing-masing variabel guna mengetahuil
jumlah responden vyang tergolong tinggi dalam arti
mempunyai nilai di atas rata-rata (mean) dan juga untuk

mengetahui jumlah responden yang tergolong rendah dalam



B.

arti vyang mempunyai nilai di bawah nilai rata-rata
(mean). Sebagaimana dapat dilihat dalam tabel

beriknt

TABEL 16
KLASIFIKASI RESPONDEHN

Ho Macam Varisbel Katagori Jumlah

Tinggi Rendah

1 Pembinazn Agama 35 25 60

2 Pengsmalzan Ber- 33 21 B0
ibadah penghuni
Panti Karya

PEMBUKTIAN HIPOTESA
Agar lebih Jjelsas dalsm pembuktian hipotess, maksa
hipotesa itu akan dibagi dalam
3. Hipotesa nihil
Pembinszan agama tidsk berpengaruh terhsadap
pengamalan beribadah pars gelandangan di panti
penampungan gelandangsn P.K Popo Pinardi.
b. Hipotesa kerjs
Pembinzan sgama berpengaruh terhadap
pengamalan beribsdah para gelandangan di Panti

penampungan gelandsngan P.K Popo Pinardi.



Untuk wmengunii hipotesa tersebut di atas, maks

1sngkah awalnya adalah menganaliss ada atau Lidaknva

1]

pengarnh varisbel independen (XY terhadsp variabel

dependen (Y).

Pd'hrfz

Sebelum melangkah ke penghitungan Xz , terlebih

dahnln kita lihkat tazbel beriknt

TABEL 17
TABEL PERSIAPAN
Keaktifan Keaktifan Jumlah
Mo Kegiatan pem- Shalst Berjamaah
binaan Agama
Tinggi Rendah
1 Tinggi 30 (a) 5 (b) 35
2 Rendah 9 (c) 16 (d) 25
Jumlah 39 21 60
Dari tabel di =stas, kita bissz malai

menghitnng X2.
N (ad - be)?

%%

(8+b) (c+d) (a+c) (b+d)



2
80 { (30 x 16 > - (3 X 9y 1

digilib.uinsa.ac.id-gigiiboisa-acid diginb.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

(30+5) (S+186) (30+9) (5+18)

60 (480-45)%

(35) (25) (39) (21D

60 (435)%

716.625

11.353.500

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

716.825

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



Derajat kebebasan (d.b) dari tsabel (2 x 2) di atas

adalah
d.b = (b - 1) (k - 1)
- (2 - 1) (2 - 1)
2#h%1=1
Hzsil perhitungan derajat kebebasan - = s

dikonsnltasikan dengan X2 tabel diperoleh taraf
kepercayaan 1 % = 5,835.

Menurnt perhitungan di atas Xz = 15,8, sedangkan
Xg rabel taraf kepercsyazn 1 % = B,835. Dengan demikian
dapat diketahui bahwa X2 hasil analisa lebih besar dari
pada Xz tabel dengan tsraf kepercayaan 1 % tersebut.
Untuk itn disebut gignifikan

Konsekwensi dari hasil analisa signifikan
tersebuf adalah “menolak Hipoless ATPhiqC ‘dan Y Netier ima
hipotesa kerja.

Jadi dari hasil s=analisas  tersebul,  dapab
dikatakan bahwa Pembinssn agama berpengaruh terhadap
pengamalsan beribadah para penglmni P.X Popo Pinsrdi di

Kee. Kertosono Kasb. Nganjuk.



o8]

Koefisien Korelasi.

Adapun untuk mengukur sejanh mana pengaruh
tersebut terjadi, Dberiknt akan kami akur tingkat
mabungan diantars variabel tersebut dengan menggunakan

koefisien korelasi.

KK =

I
h-.l
o
Q

KK = 0,44
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Berdasarksn hasil perhitungan tersebut di atas,
naka nilai koefisien korelasinys sebesar 0,44 termasuk
kriteris "hnbungan yang cnkup bersarii’,

Jadil pembinaan agama mempunyal pengaruh vyang
cnkup berarti dalam pengamalan beribadah (aktif shalat
beriasmaah diantaranya shalat maghrib, shalat "Isyak dan

shslat subuh) wargs P.K popo Pinardi.



BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN.
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut
1. Bahwa pembinaan agama (pengajian) berpengaruh
terhadap pengamalan beribadah warga Fantil Karya vyang
dititik beratkan pada pengamalan 1ibadah shalat
fardlun berjamaazh di mushala P.K. Popo Pinardi
Kec..Kertosono Kab. Hganjuk.
2. Tingkat pengarnh tersebut adalah "hubungan vyang

cukup berarti” (0,44).

B. SARAN-SARAN
1. Hendaknva kegiatan pembinaan agama Vyang sudah
berjalan di lingkungan panti tetap dipertahankan
bahkan kalau mampu lebih ditingkatkan lagi kualitas

kegiatannya.

87



‘88
Hendaknya 1lebih ditingkatkan 1agi kerjasama dengan
para tokoh agama, tokoh masyarakat dan pejabat
pemetrintahar setermpat; d ajdiam rangha kegiatan
pembinaan agama di lingkungan panti, agar nantinya
hasil yang diperoleh lebih memuaskan dari
sebelunnvya.
Methode-methode pembinaan agama Vyang diterapkan
selama ini sudah.baik- Tetapi akan lebih baik lagi
jika dipirkan methode-methode lain vyang lebih
menarik perhatian dan minat penghuni Panti EKarya
untuk mempelajari dan mengamalkan sajaran agama Islam
yvang kitz sampaikan, mnisalnya dengan berbagal macan
kegiatan kesenian vyang bernafaskan Islam segperti
seni Hadrah, @Qasidah Rebana, Dziba’ dan lain
sebagainya,
Figur pengelola panti sebagai suri tanladan bagi
penghuni Panti Karya hendaknya tetap dipertahankan,
bahkan bila mampu lebih ditingkatkan lagi. Hal 1ini
mengingat bahwa hasil yang diperoleh dari memberi
contoh nyata bagi mereka jauh 1lebih besar dari

sekedar memberi perintah kepeda mereka.



.89;

C. PENUTUP

Dengan memanjatkan rasa puji syukur vang
setinggi-tingginya kepada Allah swt karena hanya atas
ijin Nya, penyusunan skripsi yang sederhana ini dapat
kami selesaikan dalam waktu yang relatif singkat.

Kami berharap semoga dengan hadirnya skripsi ini
akan bermanfaat bagi semua fihak vang melaksanakan
dakwah islamiyah sekaligus sebagail sumbangan pemikiran
bagi para pelakn dakwah.

Mengingat penyusunan skripsi ini masih dalam
rangka belajar, maka sudah barang tentu terdapat banyak
kekurangan, untuk itu kritik dan saran vyang bersifat
membangun sangat kami harapkan.

Akhirnya kepada Allah jualah segala sesuatunya

kita kembalikan.

Penyusun
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